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   LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja pada Hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan uji 2 

Krim F1 

0,5 gram 

Tanpa Diberi 

Perlakuan 

Badan hewan uji dilapisi kain 

kasa steril dan diplester 

Penilaian Indeks Iritasi 

- Aklimatisasi selama 5 hari 
- 24 jam sebelum pengujian, bulu hewan dicukur 

dengan ukuran 10×15 cm 

Pengamatan eritema dan edema pada 

jam ke-24, 48 dan 72. 

Pembahasan Hasil 

Kesimpulan 

Krim F2 

0,5 gram 

Basis F1 

0,5 gram 

Basis F2 

0,5 gram 

Hewan uji 1 Hewan uji 3 



 
 

28 
 

Lampiran 2. Perhitungan Indeks Iritasi Primer 

Hewan 
Uji 

Perlakuan 

Eritema Edema 
Indeks Iritasi 

Primer 
24 

jam 
48 

jam 
72 

jam 
24 

jam 
48 

jam 
72 

jam 

1 

Krim F1 0 0 0 0 0 0 

0 

Krim F2 0 0 0 0 0 0 

Basis F1 0 0 0 0 0 0 

Basis F2 0 0 0 0 0 0 

Tanpa 
perlakuan 

0 0 0 0 0 0 

2 

Krim F1 0 0 0 0 0 0 

Krim F2 0 0 0 0 0 0 

Basis F1 0 0 0 0 0 0 

Basis F2 0 0 0 0 0 0 

Tanpa 
perlakuan 

0 0 0 0 0 0 

3 

Krim F1 0 0 0 0 0 0 

Krim F2 0 0 0 0 0 0 

Basis F1 0 0 0 0 0 0 

Basis F2 0 0 0 0 0 0 

Tanpa 
perlakuan 

0 0 0 0 0 0 

 

Indeks iritasi primer = 
∑(Skor eritema dan edema)

jumlah hewan uji × 3
 

 = 
0

3 × 3
 

 = 0 
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Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Pengamatan Uji Iritasi Kulit Draize 

Hewan Uji Perlakuan 24 Jam 48 Jam 72 Jam 

1 

Krim F1 

 

  

Krim F2 

   

Basis F1 

   

Basis F2 

   

Tanpa Perlakukan 
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Hewan Uji Perlakuan 24 Jam 48 Jam 72 Jam 

2 

Krim F1 

   

Krim F2 

   

Basis F1 

   

Basis F2 

   

Tanpa Perlakukan 
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Hewan Uji Perlakuan 24 Jam 48 Jam 72 Jam 

3 

Krim F1 

   

Krim F2 

   

Basis F1 

   

Basis F2 

   

Tanpa Perlakukan 
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Lampiran 4. Rekomendasi Persetujuan Etik Hewan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pencukuran 

Hewan Uji 
Gambar 9. Penempelan 

patch pada hewan uji 
  

  

Gambar 6. Krim formula 
F1, F2 dan basis 

 

Gambar 7. Aklimatisasi 


